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Abstrak

Tata kelola TI (IT Governance) merupakan bagian yang sangat terkait dengan
persusahaan. IT Governance berkaitan dengan bagaimana manajemen memperoleh keyakinan
bahwa Sistem Informasi dan organisasi dapat memberikan value bagi perusaaan. Rumah sakit
merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang kesehatan, telah memulai menerapkan
tata kelola teknologi informasi (IT Governance) melalui manajemen layanan, secara umum
proses menentukan kepuasan pasien masih didominasi cara kerja manual. Hal ini menimbulkan
akurasi informasi, dan kecepatan pengambilan keputusan dalam memprediksi kepuasan pasien
tidak efesien. Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk melakukan prediksi lebih lanjut
menggunakan analisa prediksi menggunakan perbandingan algoritma random fores dan linear
regression, Hasil dari perbandingan tersbut menunjukan bahwa algoritma random forest
memiliki tingkat akurasi yang paling tinggi dengan nilai 9.922 dari pada linear regression
9.811.

Kata kunci—3-5 Governance, Kepuasan Pasien, Random Forest, Linier Regression

Abstract

IT Governance is a part that is closely related to the company. IT Governance is
related to how management gains confidence that the Information System and organization can
provide value to the company. Hospitals are companies engaged in the health sector, and have
begun to implement IT Governance through service management. In general, the process of
determining patient satisfaction is still dominated by manual methods. This results in inaccurate
information and inefficient decision-making in predicting patient satisfaction. Therefore, it can
be concluded that to make further predictions, predictive analysis using a comparison of
random forest and linear regression algorithms should be used. The results of this comparison
show that the random forest algorithm has the highest accuracy rate of 9.922 compared to
linear regression at 9.811.

Kata kunci—3-5 Governance, Patient Satisfaction, Random Forest, Linear Regression
1. PENDAHULUAN

Seiring kemajuan teknologi informasi (TI) yang sangat pesat, institusi, organisai
maupun perusahaan dituntut harus mampu mengadopsi sistem digital guna untuk meningkatkan
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efisiensi layanan, kualitas operasional serta daya saing[1]. Guna mencapai hal tersebut sangat
diperlukan pengelolaan TI yang baik dan benar agar mampu menunjang kesuksesan institusi
dalam pencapaian tujuannya. Kesuksesan tata kelola mempunyai ketergantungan terhadap
sejauh mana tata kelola T (IT Governance) dilakukan. IT Governance merupakan bagian yang
sangat terkait dengan corporate governance. Beberapa hal mendasar jika dibandingkan
dengan corporate governance adalah IT Governance berkaitan dengan bagaimana top
manajemen memperoleh keyakinan bahwa Manager Sistem Informasi (Chief Information
Officer) dan organisasi T1 dapat memberikan return berupa value bagi rumah sakit[2].

Rumah sakit merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang kesehatan, telah
memulai menerapkan tata kelola teknologi informasi (IT Governance) melalui manajemen
layanan menggunakan website, WhatsApp dan Email, sebagai sarana komunikasi dan
penyebaran informasi. Dalam proses informasi tersebut kepuasan pasien menjadi salah satu
untuk kemajuan dalam pelayanan rumah sakit, secara umum proses menentukan kepuasan
pasien masih didominasi cara kerja manual. Hal ini menimbulkan berbagai tantangan dalam
efisiensi kerja, akurasi informasi, dan kecepatan pengambilan keputusan dalam memprediksi
kepuasan pasien. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk melakukan
prediksi lebih lanjut menggunakan analisis prediksi menggunakan perbandingan algoritma
Random Fores dan Linear Regression memungkinkan[3].

Random Forest merupakan salah satu algoritma yang dapat meningkatkan hasil akurasi
dalam membangkitkan atribut untuk setiap node yang dilakukan secara acak. terdiri dari
sekumpulan  decision tree, dimana kumpulan pohon keputusan ini digunakan untuk
mengklasifikasi data ke suatu kelas. Pohon keputusan dibuat dengan menentukan node akar dan
berakhir dengan beberapa node daun untuk mendapatkan hasil akhir[4]. Menurut pendapat lain
Random Forest ialah satu algoritma klasifikasi ensemble berbasis pohon yang banyak
digunakan. Banyak aspek integrasi pohon diperkenalkan untuk mengurangi korelasi antara
pohon keputusan di hutan. Bootstrap digunakan dalam algoritma random forest untuk
mengurangi pohon keputusan bias dan memutuskan pemisahan di setiap pohon keputusan[5].
Pendapat lain Random Forest merupakan salah satu algoritma dalam Machine Learning yang
memiliki kemampuan untuk menghasilkan suatu prediksi yang akurat melalui proses
pengolahan data dengan membentuk beberapa pohon keputusan[6,7,8,9].

Regresi Linier Merupakan sebuah teknik perhitungan sangat berharga dalam statistik
memungkinkan peneliti membangun model dalam menentukan pengaruh antara variabel satu
dan variabel lainnya. Dengan analisis regresi linier dapat melakukan peramalan nilai variabel
dengan lebih akurat[10,11,12]. Menurut pendapat lain Analisis regresi adalah suatu metode
statistik yang mengamati hubungan antara variabel terikat Y dan serangkaian variabel bebas
X1,...,Xp. Tujuan dari metode ini adalah untuk memprediksi nilai Y untuk nilai X yang
diberikan[13,14].

2. METODE PENELITIAN
Pada penelitian yang dilakukan ini, metodologi penelitian yang diterapkan mulai dari
studi literatur, pengumpulan data, analisis kebutuhan, perancangan sistem dan implementasi
sistem diagram alir. Berikut ini flowchat dari metode penelitian yang digunakan.
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Gambar 1. Metode Penelitian

2.1 Study Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mencari referensi yang dapat digunakan pada penelitian ini
yang memiliki relevansi pada teori yang digunakan sebagai landasan yang bersumber dari
jurnal, buku , Website dan sumber lainnya.
2.2 Pengumpulan Data Rumah Sakit

Selama penelitian data yang digunakan bersumber dari laman website resmi yang
menyediakan data secara gratis.
2.3 Analisis Kebutuhan Sistem

Analisa kebutuhan dilakukan untuk mendapatkan spesifikasi sistem yang akan dibangun
agar sesuai dengan kebutuhan prediksi kepuasan pasien dengan membandingkan algoritma
Random Fores dan Regresi Linier. Agar saat melakukan perancangan dan implementasi setiap
analisi kebutuhan telah terdefinisikan dengan baik..
2.4 Perancangan Sistem

Tahap perancangan pada tahap ini dilakukan untuk merancang sistem prediksi pada
menggunakan bahasa pemprograman Pyhton dengan perbandingan algoritma Random Fores
dan Regresi linear.
2.5 Implementasi Sistem
Tahapan implementasi pada tahap ini dilakukan untuk membangun sistem yang telah dirancang.
Dilakukan implementasi setelah analisa kebutuhan dan menggunakan perbandingan algoritma
Random Fores dan regresi linier yang dilakukan program.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini pengumpulan dataset yang akan diolah diperoleh dari laman website
yang berjumlah 1000 dataset yang terdiri dari 6 variabel yang membantu dalam memprediksi
kepuasa pasien. Variabel tersebut meliputi name, age, arrival date, departure date, service,
satisfaction. Setiap variabel ini memiliki peran yang signifikan dalam dalam menentukan
kepuasan pasien terhadap rumah sakit berikut ini sample data yang akan di tampilkan:
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Perbandingan Algoritma Random Forest Dan Linear Regression - Andysah Putera Utama
Siahaan



14 JBI ISSN (print): 2686-6455, ISSN (online): 2686-5319

& patient_id = £ name = # age = = arrival_date = £ departure_date = & garvic
Unique identifier for each Patient full name Patient age Date of admission Date of discharge Hospital =
patient assigned

amergend
unil;ll.loegglues uniqfegvzlues surgery
o 88 | 2025-01-02 202512-31 | 2025-01-06 2028-0113 | Other (42
PHRT-9Bde3083 TLEUTIE SENCNET 7 TTIERS-E5-8E TTEREEERET TICw
PAT-5Fcfaal? Kiara Little B3 2825-86-25 282 5-86-29 amargenc
PAT-2cd¥29ed Jason Lowve 64 2825-84-23 2825-85-86 gens'a'__
PAT-5Ba¥73BS Rendy Smith 29 2825-12-18 2835-712-11 Icu
P&T-2717ce5bs Tenye Ruszell 74 2825-89-17 282 5-89-27 amargenc
PAT-71152F89 sharry Woods 45 2825-12-29 2826-91-89 surgery
PAT-86715Fda Victor Morris 58 2825-89-82 2825-89-16 emergenc
PAT-7ehaaals Buzan Dawis k1.1 2825-85-84 282 5-35-09 surgery
PAT-b9chb7eBe Kamberly Sharp Ba 2825-87-15 282 5-a7-17 surgery
P&T-2catdeay Suzan Thompson 28 2825-82-28 282 5-83-14 amargenc
PAT-8e25957e Ceasey ;J'J].-_ESPLE 21 2825-83-18 2825-83-15 ICuU
PAT-1b2195ca Jennifer Simpson DVH 33 2825-12-88 2825-12-13 emergenc
PAaT-gf24deda Temmy Mcdowell 58 2825-82-11 1825-82-13 general_

Gambar 2. Sampe Data

Setelah sample data diatas telah di visualkan, selanjutnya masukan soure code untuk
menampilkan 5 baris pertama dari dataset untuk menampikan isinya. Berikut ini source code
dan 5 baris pertama tersebut.

e h G e s sy A M praw

import seaborn as sns

from scipy import stats

from sklearn.model_selection import train_test_split, cross_val_score

from sklearn.preprocessing import StandardScaler, OneHotEncoder

from sklearn.compose import ColumnTransformer

from sklearn.pipeline import Pipeline

from sklearn.linear_model import LinearRegression

Trom sklearn.ensemble import RandomForestRegressor

import xgboost as xgb

from sklearn.metrics import mean_absolute_error, mean_squared_error, r2_score

import warnings
warnings.filterwarnings( ignore")

In [3]:
df = pd.read_csv(' /kaggle/input/hospital-beds-management/patients.csv’)
df .head()
Out|3]:
patient_id name age amivsl_dste  departurs_dste  senvice satisfaction
0 PAT-08484753 Richard Rodriguez 24 2025-03-19  2025-03-22 SUTgEry 31
1 PAT-0644084  Shannon Walker il 2025-12-13  2025-12-14 SUrgery 83
2 PAT-3c6162ed4  Julia Torres 24 2025-068-28  2025-07-05 general_medicine 23
3 PAT-3ddaZbb5 Crystal Johnson 32 2025-10-12  2025-10-23 EMErgancy 81
4 PAT-0858137T5 Gamet Lin 25 2025-02-18 2025-02-25 ICU Ta

Gambar 3. 5 Baris Pertama Dataset
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Selanjutnya melakukan Analisis Data Eksploratif atau sering di sebut EDA yang bertujuan
untuk mengetahui struktur data yang bermasalah. Berikut ini hasil dari EDA

Dataset Shape:

Dataset Info:

<gclass 'pandas.core.frame.DataFrame’ =
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Gambar 4. EDA
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Dari hasil EDA di atas menjelaskan bahwa terdapat 1000 dataset dan 7 kolom dengan
masing-masing kolong sudah dijelaskan pada awal pembukaan, pada basic statistik menjelaskan
hasil statistic dari 7 kolom tersebut berapa nilai dari persentasi count, unique, top freg, mean,
std, min, 25%, 50%, 75% dan max.

Selanjutnya membuat analisa distribusi dan penyebaran nilai tingkat kepuasan pasien
dengan 2 visual yaitu histogram dan boxplot. Berikut ini source code dan visual distribusi
penyebarannya.

Analisis IT Governance Rumah Sakit Dalam Memprediksi Kepuasan Pasien Menggunakan
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In [&]:
" .figure(figsize=(12, 4))

.subplot(1, 2, 1)
.histplot(df[ satisfaction’], kde=True, bins=28)
.title( 'Distribution of Patient Satisfaction Scores')
.xlabel('SatistTaction Score')

.subplot(1, 2, 2)
.boxplot(y=df['satisfaction’])

.title( 'Boxplot of Satisfaction Scores’)
.ylabel( ' 'Satisfaction Score')
.tight_layout()

.show()

Distribution of Patient Satisfaction Scores

Boxplot of Satisfaction Scores

i - 100
k]
5
50
3
1 g es
g g
E E a0
)
§ g
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20 B
w m
10 - LE]
&0
a-

8 65 ™ 75 @0 45 100

Satstactan Score

Gambar 5. Visual Tingkat Penyebaran

ol a5

Selanjutnya menganalisi factor-faktor apa saja yang mungkin mempengaruhi kepuasan
pasien yaitu seperti : apakah umur berpengaru, apakah rawat berpengaruh dan apakah jenis
layanan tertentu membuat pasien lebih puas? . berikut ini source code dan grafik factor-faktor
kepuasan pasien.

In [7]:

plt.figure(figsize=(15, 5))

plt.
sns.
plt.
plt.

sns

sns.
plt.
plt.
plt.
plt.

subplot(1, 3, 1)

title( Satisfaction
subplot(1, 3, 2)

.scatterplot(data=df,
plt.
plt.

title( Satisfaction
subplot(1, 3, 3)
boxplot (data=df, x=
title( ' Satisfaction
xticks(rotation=45)
tight_layout()
show( )

scatterplot(data=df,

‘service',

x="age', y='satisfaction’)
vs. Age’)
x="length_of_stay_days', y='satisfaction')
vs. Length of Stay')
y="satisfaction")

by Service Type')

- Satisfaction vs. Age . Satisfacton vs. Length of Stay . Satisfactaon by Service Type
. :“}“- |~"\_.- .,{ '“_"l|' 1 i i .
e »-Eigiigii Hili
Y s .::_;,: M.’E:,; - | i. L "
%:&;}g‘%?}’?f“ﬁ’ iR
| “-E»‘!-’. “-;il‘i’.{ il
i 5“"” :’:f‘.’:r.a- s IHIHHIE
&0 F 4 }gp;h_d_:;;_"-ﬂm 12 M f * & F:'
Gambar 6. Visual 3 Grafik
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Dari 3 grafik di atas menjelaskan bahwa

1.

2.

Satisfaction vs. Age : titik penyebaran merata diseluruh rentang umur artinya umur tidak
terlalu mempengarui kepuasan pasien

Satisfaction vs. Length of Stay : Titik-titik terlihat vertikal per nilai hari (1-15), menunjukkan
setiap pasien dengan lama rawat tertentu memiliki variasi kepuasan yang besar yang artinya
lama rawat tidak berhubungan langsung dengan kepuasan pasien

Satisfaction by Service Type : menunjukkan penyebaran tingkat kepuasan per jenis layanan
yang artinya semua layanan memiliki tingkat kepuasan hamper sama yaitu 70-90 dan ICU dan
surgery tampak sedikit lebih tinggi median kepuasannya.

Setelah memvisualkan dalam bentuk grafik selanjutnya memvisualisasikan dalam bentuk matriks,
berikut ini visualisai dalam bentuk matriks.

Correlation Matrix of Numerical Features
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n
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ul - 0.2
S
&
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[=]
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=
= - 0.0
&

age satisfaction length_of_stay_days

Gambar 7. Visual Matriks

Hasil dari gambar diatas mejelaskan bahwa :

1.

2.

3.

age vs satisfaction memiliki nilai -0.056 yang artinya Hubungan negatif sangat
lemah (semakin tua, sedikit lebih tidak puas — tapi hampir tidak signifikan).

age vs length_of stay days memiliki nilai -0.05 yang artinya Hubungan negatif
sangat kecil, artinya umur tidak memengaruhi lama rawat.

satisfaction vs length_of stay days memiliki nilai 0.073 yang artinya Hubungan
positif lemah sekali, lama rawat sedikit meningkat seiring kepuasan, tapi sangat tidak
signifikan.

Artinya kepuasan pasien dipengaruhi oleh faktor lain. Berikut ini hasil dari tingkat kepuasan
pasien yang di pengaruhi faktor lain.

Analisis IT Governance Rumah Sakit Dalam Memprediksi Kepuasan Pasien Menggunakan
Perbandingan Algoritma Random Forest Dan Linear Regression - Andysah Putera Utama
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Gambar 8. Factor Kepuasan

Dari data diatas menjelaskan bahwa factor kepuasan pasien terhadap rumah sakit
memiliki 4 faktor dimana ICU memiliki tingkat kepusan yang paling tinggi disusul diurutan

kedua emergency, general medicine dan surgery.

Setelah proses analisis data telah selesai, selajutnya proses seleksi model dan
menjalankan perbandingan algoritma random fores dan linear ragrassion. Berikut ini souce code
dan hasil dari perbandingan kedua algoritma tersebut.

In [28]:
models =

‘Linear Regression’: LinearRegression(),

‘Randem Forest': RandomForestRegressor{n_estimators=188,

'XGBoost' : xgb.XGBRegressor(objective="reg:squarederror

eval_metric="mae")

t

cv_results = {}
for name, model in models.items():

cv_scores = cross_val_score(model, X_train

cv_results[name] = {
CV MAE (mean)': -cv_scores.mean().round
CV MAE (std)': cv_scores.std().round(3)
4

y_train, cv=35,

(3],

random_state=42),

, N_estimators=188, random_state=42,

scoring="neg_mean_absolute_error’)

print(f"{name} CV MAE: {-cv_scores.mean{):.3f} (+/- {cv_scores.std() * 2:.3f})")

Linear Regression CV MAE: 9.9671 (+/- 1.246)
Random Forest CV MAE: 18.527 (+/- 1.515)

Maodel Test MAE
0 Limear Regression  8.811
1 Random Forest LR P

Test RMSE  Test R
114240
11771

00T
-0L0ET

Gambar 9. Seleksi Model dan Traning Algoritma
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4. KESIMPULAN

Dari gambar diatas menjelaskan bahwa algoritma yang memiliki tingkat akurasi yang
paling tinggi ialah algoritma random forest sebanyak 9.922 dari pada linear regression sebanyak
9.811 yang artinya algoritma random forest menjadi pertimbangan yang layak dalam
menentukan tingkat kepuasan pasien terhadap rumah sakit.

5. SARAN

Adapun saran yang dapat kami paparkan setelah menyelesaikan penelitian ini bahwa analisis
IT Governance rumah sakit dalam memprediksi kepuasan pasien dengan perbandingan
algoritma random forest dan linear regression dapat diterapkan pada algoritma yang lain tidak
hanya ini saja, bahwan membandingkan 3 sampai 4 algoritma agar mengetahui algoritma mana
yang paling tinggi dalam tingkat akurasi.
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